
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntansi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting 

dalam kegiatan perekonomian. Dalam melaksanakan kegiatan perekonomian, suatu 

perusahaan membutuhkan ilmu akuntansi khususnya dalam kegiatan finansial atau 

keuangan suatu perusahaan. Sistem akuntansi sangat diperlukan oleh suatu perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, khususnya dalam menyajikan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan manajemen maupun berbagai pihak di luar perusahaan 

yang membutuhkannya.  

Selain itu, suatu perusahaan memerlukan sebuah sistem dan prosedur. Tanpa 

sistem dan prosedur suatu perusahaan tidak dapat merencanakan dan mengawasi 

kegiatan operasionalnya dengan baik. “Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 

Sedangkan prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 

secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.” (Mulyadi, 2016:4). 

PT. Semen Padang sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur tentunya juga membutuhkan sebuah sistem dan prosedur dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Salah satu penerapan sistem dan prosedur yang 

digunakan oleh PT. Semen Padang yaitu dalam pelaksanaan verifikasi dokumen 

tagihan pembayaran terhadap vendor. Verifikasi dokumen tagihan merupakan 

kegiatan pemeriksaan dokumen tagihan untuk menguji kelengkapan, kebenaran, dan 



 

 

keabsahan dokumen tagihan sebelum diproses lebih lanjut sehingga tidak terjadinya 

kesalahan pada saat PT. Semen Padang melakukan pembayaran tagihan kepada 

vendor. 

 Sebelum melakukan pembayaran tagihan kepada vendor, terlebih dahulu 

vendor harus melengkapi dokumen tagihan yang diperlukan untuk diverifikasi terlebih 

dahulu oleh Unit Akuntansi Staf Verifikasi PT. Semen Padang. Proses verifikasi 

diperlukan agar dapat memastikan benar atau tidaknya dokumen tagihan yang 

diserahkan oleh vendor. Verifikasi yang dilakukan tentunya dengan menerapkan 

sistem dan prosedur yang berlaku yang sudah ditetapkan oleh PT. Semen Padang, 

sehingga dapat mengurangi risiko-risiko dalam pelaksanaan verifikasi dokumen 

tagihan. 

Pelaksanaan verifikasi dokumen tagihan yang selama ini diterapkan oleh PT. 

Semen Padang sudah baik. Hanya saja masih terdapat beberapa risiko dalam proses 

verifikasi dokumen tagihan seperti keterlambatan proses verifikasi dokumen tagihan. 

Apabila risiko tersebut tidak segera dievaluasi tentunya akan berpengaruh dalam 

pencatatan akuntansi seperti pencatatan yang tidak akurat dan keterlambatan 

pembayaran tagihan kepada vendor. Oleh karena itu, PT. Semen Padang sangat 

membutuhkan sistem dan prosedur verifikasi dokumen tagihan yang baik dan 

memadai agar dapat mengurangi risiko-risiko tersebut sehingga tidak ada kesalahan 

dalam pencatatan akuntansi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan pengkajian 

lebih mendalam mengenai Sistem dan Prosedur Verifikasi Dokumen Tagihan 

Pembayaran terhadap Vendor pada PT. Semen Padang. 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah bagaimana Sistem dan 

Prosedur Verifikasi Dokumen Tagihan Pembayaran terhadap Vendor pada PT. Semen 

Padang. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas sebelumnya, adapun tujuan dari 

penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai Sistem dan Prosedur Verifikasi Dokumen Tagihan Pembayaran terhadap 

Vendor pada PT. Semen Padang. 

1.4 Manfaat 

Melalui penyusunan Tugas Akhir ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi Perguruan Tinggi Universitas Andalas, bagi pembaca, dan bagi penulis sendiri. 

Berikut manfaat yang dapat diperoleh oleh ketiga pihak : 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

Penyusunan Tugas Akhir ini dapat menjadi tambahan referensi di 

perpustakaan kampus Universitas Andalas. 

2. Bagi Pembaca 

Pembaca dapat menjadikan Tugas Akhir ini sebagai bahan penambah 

referensi dan wawasan terkait pengetahuan yang telah dijabarkan oleh 

penulis yaitu mengenai Sistem dan Prosedur Verifikasi Dokumen 

Tagihan Pembayaran terhadap Vendor pada PT. Semen Padang. 

 



 

 

3. Bagi Penulis 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, manfaat yang dapat diperoleh bagi 

penulis yaitu penulis dapat memahami bagaimana Sistem dan Prosedur 

Verifikasi Dokumen Tagihan Pembayaran terhadap Vendor pada PT. 

Semen Padang dan Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

menerapkan pengetahuan yang penulis dapatkan selama perkuliahan 

khususnya pada mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada BAB I Pendahuluan terdiri atas latar belakang penulis 

dalam pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penyusunan 

Tugas Akhir, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada BAB II Landasan Teori berisi tinjauan pustaka mengenai 

sistem informasi akuntansi, prosedur, pengertian verifikasi, 

pengertian dokumen tagihan, pengertian vendor, dan bagan alir 

(flowchart). 

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada BAB III Gambaran Umum perusahaan menjelaskan 

tentang gambaran umum PT. Semen Padang yang terdiri dari 

profil PT. Semen Padang, sejarah singkat PT. Semen Padang, 

visi, misi, dan budaya PT. Semen Padang, produk dan jasa yang 



 

 

dihasilkan oleh PT. Semen Padang, dan struktur organisasi PT. 

Semen Padang. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada BAB IV Pembahasan berisi inti dari penulisan Tugas 

Akhir ini, yang menjelaskan tentang Sistem dan Prosedur 

Verifikasi Dokumen Tagihan Pembayaran terhadap Vendor 

pada PT. Semen Padang. 

BAB V : PENUTUP 

Pada BAB V Penutup menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

permasalahan yang dibahas serta saran yang bersifat 

membangun mengenai Sistem dan Prosedur Verifikasi 

Dokumen Tagihan Pembayaran terhadap Vendor pada PT. 

Semen Padang.



 

 

 


